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GAMBARANG UMUM LOKASI PENELITIAN
Sejarah Singkat Sekolah Agama Damrong Witya Yala

Sekolah Damrong Witya adalah sebuah lembaga pendidikan agama
Islam yang bersifat formal, tetapi statusnya swasta mempunyai struktur
organisasi kepemimpinan dan mengelola sekolah tersendiri yang diajurkan
oleh pemerintah.

Sekolah ini terletak di daerah kota No.305 M.3 T. Bannangsetar D.
Bannangsetar P. Yala, pada awalnya merupakan pondok pesantren tradisional
dengan nama pondok Pong Jengal dan diberi nama dengan bahasa arab
“madrasah nahdhotul ulmuddiniyah” pada tahun 2500 B/ 1957 M. Madrasah
didirikan oleh dua Tuan Guru yaitu H. Ramli Duerek dan H. Abdullah Sama’,
dan daftar pondok pesantren ke khet kanseuksa puenthi shong (Wilayah
Pendidikan Agama bagian dua Yala) pada tahun 2504 B/1961 M, No. akta
3/2505 dengan catat resmi H. Ramli Duerek selaku pemiliki sekolah (jaukhon
rongrian) dan H. Abdullah Sama’ menjadi Tok guru mengajar agama (fokgru
son sasna).

Pada tahun 2509 B/1966 M, mendaftarkan madrasah ke sistem
sekolah agama yang disahkan oleh pemerintah atas nama Rongrian raad son
sasna Islam (sekolah agama swasta) pada no. akta 4/2509 dan diberi nama
sekolah “Damrong Witya” dipimpin oleh H. Ramli Duerek salaku pengizin

surat (phurab bai anuyaf), manajer (phujatkarn), dan kepala sekolah (gru
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dari kelas 1 sampai kelas 4. Kemudian ada perubahan perkembangan
lembaga pendidikan, khusus yang berada di Thailand Selatan sebagian besar
berasal dari pondok pesantren tradisional transformasi ke sistem sekolah
agama. Ini terjadi lebih cepat ketika ada intervensi dari pemerintah Thailand
berupa kebijakan pada tahun 2539 B/ 1996 M, yaitu mewajibkan pondok
berubah menjadi sekolah agama swasta atau madrasah yang menerapkan
pendidikan agama dan umum. Pada tahun tersebut, sekolah Damrong Witya
mendaftarkan untuk menjadi sekolah agama yang mengajarkan bagian umum
tingkat Menengah Pertama (mattayom ton) dan juga H. Ramli Duerek
menyerahkan jabatan dirinya sebagai manajer (phujatharn) kepada
Kamarudin Jheming menantunya sebagai mudir sekolah. Pada tahun 2540
B/1997 M, sekolah Damrong Witya mulai menyelenggarakan pendidikan
agama dari kelas 1 sampai kelas 4 dan bagian umum tingkat Menengah
Pertama (mattayom ton) kelas 1 sampai kelas 3.

Pada Tahun 2541 B/1998 M, H.Ramli Duerek selaku penerima izin
(phurab bai anuyaf) dan kepala sekolah (gru yai) sudah lelah dengan usia tua
dan menyerahkan jabatan penerima izin (phurab bai anuyat) kepada Jsmail
Duerek anaknya, dan menyerah jabatan kepala sekolah (gru yai) kepada
Muhammad Abidin Bara’taya’ sekarang dikenal dengan acan yai. Pada tahun
2542 B/1999 M, sekolah Damrong Witya mendapat perintah dari
kementerian pendidikan Bangkok (kra ‘suan seuksa tikarn krungthib) dengan

menawar bantuan keuangan untuk memperbaiki sekolah dengan
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plai) dari kelas 1 sampai kelas 3 dan pada tahun ini juga sekolah
menambahkan jarak pendidikan agama sampai kelas sepuluh (10), hingga
tahun 2543 B/ 2000 M, sekolah Damrong Witya sudah menyelenggara
pendidikan agama dari kelas 1 sampai kelas 10 dan pendidikan umum dari
tingkat menengah pertama 3 tahun, tingkat menengah atas 3 tahun.

Sekarang sekolah Damrong Witya dipimpin oleh Ismail Duerek
selaku penerima izin (phurab bai anuyat), Kamarudin Jheming selaku Mudir
sekolah atau phujatkarn (manajer) dan Muhammad Abidin Bara’taya’ selaku
Director (phu amnuaikan /Acan yai).

Sekolah Agama Damrong Witya Yala sebagai lembaga pendidikan
yang mengandung misi agama Islam. Berkat prestasi yang diraih di bidang
akademik dan non akademik selama ini, Sekolah Agama Damrong Witya
Yala berhak menyandang predikat status bagus di bagian Selatan dari
pemerintahan. Hingga saat ini animo masyarakat untuk menyekolahkan
putera-puterinya di Sekolah Agama Damrong Witya Yala semakin
meningkat dari tahun ke tahun melebihi kapasitas daya tampung sekolah
karena masih terbatasnya sekolah berkualitas terutama di Thailand Selatan.
Oleh sebab itu untuk mengatasi persoalan tersebut, salah satu program jangka
panjang Sekolah Agama Damrong Witya adalah mengadakan pengembangan
dan perluasan sekolah untuk pemanfaatan tanah kosong seluas kurang lebih

8x48 m (milik sekolah). Hal ini dimaksudkan sebagai upaya untuk
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Sekolah Agama Damrong Witya Yala bermutu bukan karena input
siswanya anak orang berada saja tapi juga terbuka bagi siapa saja yang mau
masuk dan bahkan punya program bahwa, 10% dari penerimaan siswa
berasal dari kaum du'afa yang berpotensi. Sehingga sekolah perlu mencari
orang tua asuh untuk menginvestasikan dananya ke sekolah guna menunjang
kelangsungan pendidikan yang berkualitas. Adapun penggalian dana
diperoleh dari :

1. Penggalian dana untuk pembangunan gedung dan pengembangan sekolah -
diharapkan dari donator dan simpatisan pendidikan.

2. Penggalian dana dengan cara mencari orang tua asuh untuk memberikan
beasiswa bagi anak-anak yang kurang mampu dalam segi pendanaan.

3. Sumber dana tetap dari wali murid Sekolah Agama Damrong Witya Yala
(dana pene'rimaan siswa baru).

Letak geografis Sekolah Agama Damrong Witya Yala adalah
terletak di tepi jalan raya (tenon) Betong — Yala. Daerah Sekolah Agama
Damrong Witya Yala memang terletak di komplek fasilitas umum baik
tempat ibadah, pasar, bank, rumah sakit dan beberapa bangunan sekolah. Hal
ini menjadikan Sekolah Agama Damrong Witya Yala sangat strategis dalam
proses transportasinya, sehingga menyebabkan Sekolah Agama Damrong
Witya Yala mudah dijangkau.

Perencanaan Kurikulum sekolah agama Damrong Witya Yala

Perencanaan kurikulom sebagai pedoman atau alat manajemen,
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penyampaiannya, tindakan yang perlu dilakukan, sumber biaya, tenaga,
sarana yang diperlukan, sistem control dan evaluasi, peran unsur-unsur
ketenagaan untuk mencapai tujuan manajemen organisasi. Perencanaan
kurikulum di susun berdasarkan asas-asas objektivitas, keterpaduan, manfaat,
efisiensi dan afektivitas, kesesuaian, keseimbangan, kemudahan,
berkesinambungan dan mutu.

Perencanaan kurikulum pendidikan pada sekolah Damrong witya
Yala adalah perencanaan kurikulum tahap pendidikan dasar (laksuk
karnseuksa khan puenthan) pada tingkat yang lebih tinggi dari sekolah dasar
(SD ataupun TADIKA). Perencanaan kurikulum ini terbagi menjadi dua
bagian, yaitu program pendidikan agama Islam (sasng) dan program
pendidikan umum (saman).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Sama’,
ketua program pendidikan agama Islam (sasna} di sekolah Damrong Witya
Yala, pada tanggal 3 dan 4 Maret 2012 menjelaskan bahwa sekolah Damrong
Witya Yala melaksanakan program agama Islam sesuai dengan perencanaan
kurikulum agama yang telah disepakati oleh lembaga pendidikan Islam
swasta yang lain yaitu dari Biro kajian strategis dan pendidikan terpadu
bagian 12 (samnat barihan yutasart laek burnakarn kanseuksa thi 12), karena
belum ada pedoman khusus untuk program pendidikan agama Islam secara
resmi oleh Pemerintah Thailand. Kurikulum program agama Islam yang

diselenggarakan oleh sekolah adalah lak suuk Islam seuksa puttasakaraat
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seuksa toen ton laek toen plai puttasakaraat 2535 laek lak suuk Islam seuksa
toen ton laek toen klang puttasakaraat 2540 laek laksuuk Islam seuksa toen
plai puttasakaraat 2523 seng pan laksuuk chepo’ thang hai sodclon kab
laksuuk stan seaksa khan puenthan puttasakaraat 2544 cebab prabpf'ung
puttasakarrat 2551 khon kra’suan seuksa tikan yakni kurikulum Agama
tahun 2003, yang dikembangkan dari kurikulum menengah pertama dan
menengah atas tahun 1992 dengan kurikulum agama tingkat Ibtidaiyah dan
tingkat mutawassithoh tahun 1997 dan pula kurikulum tingkat tsanawiyah
tahun 1980, karena menjadi kurikulum khusus sekolah agama swasta, jadi
harus menyesuaikan pengembangan kurikulumnya untuk menjadi kurikulum
yang unik sesuai dengan prinsip-prinsip kurikulum pendidikan dasar tahun
2001 (Edisi revisi tahun 2008) oleh departemen pendidikan. Pengembangan
ini untuk sekolah-sekolah swasta yang menyelenggarakan pendidikan agama,
dapat digunakan pada pendidikan formal, non formal dan pendidikan rekreasi
dan harus sesuai dengan kurikulom pendidikan dasar yang selama 12 tahun,
maka kurikulum dibagi menjadi 3 jenjang pendidikan agama yaitu, jenjang
pendidikan tingkat /btidaiyah selama 6 tahun, jenjang pendidikan tingkat
mut&wassit selama 3 tahun dan jenjang pendidikan tingkat isanawiyah
selama 3 tahun. Tetapi pihak sekolah Damrong Witya ambil kebijakkan
untuk sepakat dengan lembaga agama swasta yang lain-lain dalam
menentukan jenjang program pendidikan tingkat /btidaiyah selama 4 tahun

atas alasan bahwa pendidikan agama Islam sudah mulai dari tahap TADIKA
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persyaratan bahwa pelajar yang mengikuti daftar masuk ke sekolah tingkat
menengah adalah pelajar yang sudah menempuhi program pendidikan
TADIKA dan mampu membaca dan menulis.

Pada proses pengajaran ditetapkan nilai-nilai kemampuan
keterampilan, pengetahuan dan moral siswa, dengan bertujuan
mengembangkan kualitas siswa supaya menjadi manusia yang bersikap baik,
berbakti, ada pandangan yang baik terhadap agama dan wawasan yang luas
dapat menjangka masa depan dan pandai mengambil keputusan yang tepat
serta dapat menyelesaikan masalah, bermandiri, sehingga meningkatkan
kehidupan yang lebih baik.

Dari model pembelajaran agama, setiap jenjang program pendidikan
dapat dibagikan 3 kelompak pendidikan yaitu:

1. Kelompak keagamaan, pada kelompak ini mencantumkan mata pelajaran
Al-Qur’an, Al-Hadits, Al-Figh dan Aqidah

2. Kelompak IImu Bahasa, pada kelompak ini mencantumkan mata pelajaran
bahasa Melayu dan bahasa Arab

3. Kelompak Ilmu sosial dan etika, pada kelompak ini mencantumkan mata
pelajaran tarikh dan akhlak

Berdasarkan uraian diatas menyatakan bahwa tiga kelompak
pendidikan adalah mata pelajaran asasi yang wajib bagi peserta didik untuk

menempuh dan lulus setiap persemester pada setiap tingkat pendidikan. Dari
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Untuk perencanaan kurikulum program pendidikan umum (saman)
berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Abidin, ketua
program pendidikan umum di sekolah Damrong Witya Yala, pada tanggal 3
dan 4 Maret 2012 bahwa pada awalnya kurikulum program pendidikan
umum (saman) sudah ada pedoman secara resmi dari Biro komite pendidikan
swasta (samnat barihanngan khanatkamakan songsem kanseuksa ekjon)
yang ada di wilayah sesuai dengan kementerian pendidikan Bangkok
(kra’suan seuksatikan krungthib). Penyelenggaraan kurikulum program
pendidikan umum bagi sekolah Damrong Witya Yala pada tahun 2010
adalah kurikulum pendidikan dasar (laksuuk kaenklan kanseuksa khan
puenthan puttasakaraat 2551) yang sesuai dengan pengembangan revisi
tahun 2008 oleh departemen pendidikan, bahwa jarak pendidikan pada tahap
pendidikan dasar, peserta didik wajib mengikuti pendidikan selama 12 tahun,
terdiri pada 3 jenjang pendidikan yaitu jenjang pendidikan SD selama 6
tahun, jenjang pendidikan menengah pertama selama 3 tahun dan jenjang
pendidikan menengah Atas selama 3 tahun. Tetapi sekolah Damrong Witya
menyelenggarakan 2 jenjang pendidikan yaitu pendidikan menengah pertama
dan pendidikan menengah Atas.

Pada proses pembelajaran umum dapat dibagikan 8 mata pelajaran
asasi yaitu; (1) Bahasa Thai, (2) Matematika, (3) Science, (4) Ilmu sosial,
agama dan kebudayaan, (5) Kesihatan dan psikologi pendidikan, (6) Seni, (7)

Karier dan teknologi, (8) Bahasa English. Jadi dari 8 mata pelajaran asasi ini
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Nasoinal (UN), peserta didik wajib melulus setiap persemester dan setiap
jenjang program pendidikan. Dari sejumlah 8 mata pelajaraan asasi
menumbuh pula mata pelajaran kelompak tambahan.

Pelaksanaan kurikulum sekolah agama Damrong Witya Yala

Pelaksanaan kurikulum merupakan hak penuh yang dimiliki oleh
guru untuk menerapkan rencana-rencana yang telah dibuat baik dalam bentuk
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) maupun -satuan pembelajaran.
Pelaksanaan kurikulum hampir seluruhnya bergantung pada kreativitas,
kecakapan, kesungguhan, dan ketekunan guru. Guru hendaknya mampu
memilih dan menciptakan situasi belajar yang menggairahkan siswa, mampu
memilih dan melaksanakan metode mengajar yang sesuai dengan
kemampuan siswa, bahan pelajaran, dan banyak mengaktifan siswa.

Dari perencanaan kurikulum pada tahap pendidikan dasar yang ada
pada sekolah Damrong Witya Yala, dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan
kurikulum di sekolah pada saat ini adalah kurikulum pendidikan dasar yang
sesuai dengan pengembangan revisi tahun 2008. Khusus sekolah agama
swasta (rongrian raad son sasna Islam) menyelenggarakan dualisme sistem
pendidikan, yaitu pendidikan umum dan pendidikan agama Islam. Dalam
pelaksanaan dualisme pendidikan berjalan masing-masing, yaitu bidang
agama (sasna) dipimpin oleh mudir sekolah dan bidang umum (saman)
dipimpin oleh phu amnuaikan /acan yai (Director). Kedua bidang ini

disetujui oleh pemimpin sekolah. Proses pembelajaran yang dilakukan
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pengantar menggunakan bahasa Melayu dan Thai (siam) dan dibidang umum
(saman) materi ajar dan bahasa pengantar berbahasa Thai. Kedua bagian
tersebut harus ditempuh oleh peserta didik, dan bagi para peserta yang hulus/
tamat diberikan dua buah ijazah sesuai tingkat pendidikan yaitu ijazah bagian
agama dan ijazah bagian umum (saman).

Untuk lebih memahami berkenaan pelaksanaan kurikulum setiap
jenjang pendidikan yang selenggara oleh sekolah Damrong Witya Yala mulai -
dari program pendidikan agama Islam tiga jenjang yaitu Ibfidaiyah,
Mutawassithoh, dan Tsanawiyah. Begitu pula program pendidikan umum dua
jenjang yaitu Pendidikan Menengah Pertama dan Pendidikan Menengah
Atas, dapat dijelaskan melalui tebel berikut dibawah ini:

Tabel 1

Struktur Kurikulum Program Agama Islam tingkat Ibtidaiyah pada
Sekolah Damrong Witya Yala Memuat Mata Pelajaran sebagia berikut:

No Mata Pelajaran Jumlah Pertemuan Perminggu
. Kelas] | KelasII | KelasII | Kelas IV
Kelompak Agama
1 Al-Qur’an 2 2 2 2
2 Hadits 2 2 2 2
3 Tauhid 2 2 2 2
4 Figih 2 2 2 2
Kelompak Bahasa
Bahasa Arab (Mutala’ah dan 3 3 3 3
Imia”™)
Bahasa Melayu (Jawi dan 4 4 4 ' 3
Rumi)
Kelompak Ijtimaiyah
7 Sejalah Islam 2 2 2
8 Akhlak 2 2 2 2
Kelompak Tambahan
1 Tajuwit 1 1 1 1
2 Tafsir 2 2 2 2
3 Tarbiyah 1 1 1 1
4 Qowa’id (Nahwu) 2 2 2 2
5 Shorof 2 2 2 2
— —— 1 1 1 1




7 Muhadashah 1 1 1 1
8 Para’idh - - - 1
Sumber: Data sekunder Sekolah Damrong Witya 2012,
Pada tanggal 5 maret 2012
Tabel 2
Struktur Kuriknlum Program Agama Islam tingkat Mutawassithoh pada
Sekolah Damrong Witya Yala Memuat Mata Pelajaran sebagia berikut:
No Mata Pelajaran Jumlah Pertemuan Perminggu
Kelas1 [ KelasII Kelas III
Kelompak Agama
1 Al-Qur’an 2 2 2
2 Hadits 2 2 2
3 Tauhid 2 2 2
4 Figih 2 2 2
: Kelompak Bahasa
5 Bahasa Arab (Mutala’ah) 2 2 2
6 Bahasa Melayu 2 2 2
Kelompak Ijtimaiyah
7 Sejalah Islam 1 1
8 Akhlak 1 1 1
Kelompak Tambahan
1 Usul Tafsir 1 1 1
2 Tafsir 2 2 2
3 Usul Figh 1 1 1
4 Mustholah Hadits 1 1 1
5 Balaghot 2 2 2
6 Para’idh 1 1 1
7 Qowa’id (Nahwu) 2 2 2
8 Insya’ 1 1 1
9 Tarikh Tasyri’ 1 1 1
10 Tarbiyah 1 1 1
11 Adab 1 1 1
12 Ilmu Jiwa 1 1 1
Sumber: Data sekunder Sekolah Damrong Witya 2012,
Pada tanggal 5 maret 2012
Tabel 3
Struktur Kurikulum Program Agama Islam tingkat Tsanawiyah pada
Sekolah Damrong Witya Yala Memuat Mata Pelajaran sebagia berikut:
No Mata Pelajaran Jumlah Pertemuan Perminggu
: Kelas1 [ Kelas Il Kelas IT1
Kelompak Agama
1 Al-Qur’an 2 2 2
2 Hadits 2 2 2
3 Tauhid 2 2 2
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Kelompak Bahasa

Bahasa Arab (Mutala’ah) 2 2 2
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Bahasa Melayu 2 2 2

Kelompak Ijtimaiyah

Sejalah Islam - - _

- R |

Akhlak

P
o
et

Kelompak Tambahan

Usul Tafsir

Tafsir

Usul Figh

Mustholah Hadits

Balaghot

Bahasa Inggris

Qowa’id (Nahwu)

Insya’
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Tarikh Tasyri’

10 Tarbiyah

11 Adab

12 Ilmu Jiwa

13 Mantit
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Sumber: Data sekunder Sekolah Damrong Witya 2012,
Pada tanggal 5 maret 2012

Dari gambaran melalui tebel 1,2,dan 3 yang dipaparkan diatas, perlu
penulis jelaskan bahwa pelaksanaan kurikulum program pendidikan agama
Islam mulai dari tingkat Ibtidaiyah selama 4 tahun, Mutawassithoh selama 3
tahun, dan Tsanawiyah selama 3 tahun memuat 8 mata pelajaran asasi dan
ditambah lagi mata pelajaran tambahan yang terbagi dari kelompak mata
pelajaran asasi, supaya siswa lebih memahami serta mendalami berkaitan
dengan ilmu-ilmu tersebut, terutama lebih spesifik adalah bahasa arab
ditambah lagi dengan ilmu-ilmu kaidah bahasa seperti nahwu, shorof, insya’
dan mutholaah dengan alasan agar siswa akan lebih mudah memahami bahasa
arab itu sendiri. Sebab untuk menguasai bahasa arab harus memahami

kaidah-kaidah bahasa terlebih dahulu. Kebebasan dalam menyusun bahan ajar
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diterima. Dengan kecermatan serta menimbang alur dan runtutan bahan ajar
yang berkesinambungan, maka bahan ajar program agama ditentukan oleh
para guru program agama. Dan proses kegiatan belajar mengajar setiap
pertemuan batas waktu 1x45 menit.

Adapun bahan pembelajaran atau buku-buku yang digunakan dalam
proses belajar mengajar ada dari sekolah sendiri dan ada juga dari Biro kajian
strategis dan pendidikan terpadu bagianl2 (samnat barihan yutasart laek
burnakarn kanseuksa thi 12). Metode yang diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar pada sekolah Damrong witya Yala secara umum, biasanya metode
ceramah, tanya jawab, pembagian tugas dan diskusi. Hal ini tidak jauh dari
perbedaan dengan lembaga pendidikan Islam yang lain, yang kurang
menggunakan alat changgis dalam membantu proses pembelajaran ini karena
masih ada pengaruh menggunakan metode klasik dari pesantren.

Mengenai program pendidikan umum, ada dua jenjang yaitu
pendidikan menengah pertama dan pendidikan menengah atas, dapat
dijelaskan melalui tebel berikut dibawah ini: '

Tabel 4

Struktur Kurikulum Program Pendidikan Umum Menengah Pertama pada
Sekolah Damrong Witya Yala Memuat Mata Pelajaran sebagia berikut:

No Mata Pelajaran kre | Mata Pelajaran Kre | Mata Pelajaran Kre
Tahun I dit | Tahun II dit | Tahun III dit
Kelompak Asasi Kelompak Asasi Kelompak Asasi

1 Bahasa Thai 3.0 | Bahasa Thai 3.0 | Bahasa Thai 3.0

2 Matemmatika 3.0 | Matemmatika 3.0 | Matemmatika 3.0

3 Sains/Science 3.0 | Sains/Science 3.0 | Sains/Science 3.0

4 Ilmu social,agama 2.0 | Ilmu social,agama 2.0 | Ilmu social,agama 2,0
dan kebudayaan dan kebudayaan dan kebudayaan

5 Kesihatan dan psikal | 2.0 | Kesihatan dan psikal | 2.0 | Kesihatan dan psikal | 2.0
pendidikan pendidikan pendidikan
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7 Karier dan teknologi | 2.0 | Karier dan teknologi | 2.0 | Karier dan teknologi | 2.0
8 Bahasa English 3.0 | Bahasa English 3.0 | Bahasa English 3.0
Kelompak Kelompak Kelompak
Tambahan Tambahan Tambahan
1 Bahasa Thai 1 1.0 | Tata bahasa 1.0 | Seni berbicara 1.0
2 Matematika 2.0 | Matematika 2.0 | Matematika 2.0
Keterampilan 1 Keterampilan 2 Keterampilan 3
3 Projek sains serta 2.0 | Pemecahan Masalah | 2.0 | Elektronik 2.0
kualitas hidup dengan Jlmiah
4 Computer ! 2.0 | Penduduk dengan 2,0 | Ilmu local 2.0
alam sekitar
5 English forreading | 2.0 | English forreading | 2.0 | English for reading | 2.0
writing 1 writing 2 writing 3
Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan'siswa 2.0
Total | Jumlah pertemuan kegiatan pembelajaran selama 3 tahun 90
Sumber: Data sekunder Sekolah Damrong Witya 2012,
Pada tanggal 5 maret 2012
Tabel 5
Struktur Kurikulum Program Pendidikan Umum Menengah Atas pada
Sekolah Damrong Witya Yala Memuat Mata Pelajaran Semester I dan I
sebagia berikut:
No Mata Pelajaran kre | Mata Pelajaran Kre | Mata Pelajaran Kre
Tahun I dit | TahunII dit | Tahun III dit
A. Semester I Semester 1 Semester 1
Kelompak Asasi Kelompak Asasi Kelompak Asasi
1 Bahasa Thai 1.0 | Bahasa Thai 1.0 | Bahasa Thai 1.0
2 Matemmatika 1.0 | Matemmatika 1.0 | Matemmatika 1.0
3 Science 1.0 | Science 1.0 -
4 Sosiologi Pendidikan | 1.0 [ Sosiologi Pendidikan | 1.0 | Sosiologi Pendidikan | 1.0
5 Kesihatan dan psikal | 0.5 | Kesihatan dan psikal | 0.5 | Kesihatan dan psikal | 0.5
pendidikan pendidikan pendidikan
6 Ilmu seni 0.5 | Ilmu seni 0.5 | Iimu seni 0.5
7 Karier dan teknologi | 1.0 | Karier dan teknologi | 1.0 -
8 Bahasa English 1.0 | Bahasa English 1.0 | Bahasa English 1.0
Kelompak Kelompak Kelompak
Tambahan Tambahan Tambahan
1 Matematika 1.5 | Matematika 1.5 | Matematika 1.5
2 Fisika 1 1.5 | Fisika3 1.5 | Fisika 5 1.5
3 Kimia 1 1.5 | Kimia 3 1.5 | Kimia 5 1.5
4 Biologi 1 1.5 | Biologi 3 1.5 | Biologi 5 1.5
5 Computer 1 1.0 | Projek dan penemuan | 1.0 | Manisan dan gurih 20
6 English for listening- | 1.0 | English for reading | 1.0 Lansekap umum 1.0
speacking 1 writing 1
7 - - Pengetahuan tentang | 1.0
English 1
Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan siswa 2.0
B. Semester 11 Semester I Semester II
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1 Bahasa Thai 1.0 | Bahasa Thai 1.0 | Bahasa Thai 1.0
2 Matematika 1.0 | Matematika 1.0 [ Matematika 1.0
3 Science 1.0 | Science 1.0 -
4 Sosiologi Pendidikan | 1.0 | Sosiologi Pendidikan | 1.0 | Sosiologi Pendidikan | 1.0
5 Kesthatan dan Psikal | 0.5 | Kesihatan dan Psikal | 0.5 | Kesihatan dan Psikal | 0.5
pendidikan pendidikan pendidikan
6 Ilmu Seni 0.5 | Ilmu Seni 0.5 | Ilmu Seni 0.5
7 Karier dan teknologi | 1.0 | Karier dan teknologi | 1.0 -
8 Bahasa English 1.0 | Bahasa English 1.0 | Bahasa English 1.0
Kelompak Kelompak Kelompak
Tambahan Tambahan Tambahan
1 Matematika 1.5 | Matematika 1.5 | Matematika 2.0
2 Fisika 2 1.5 | Fisika 4 1.5 | Fisika 6 1.5
3 Kimia 2 1.5 | Kimia 4 1.5 | Kimia 6 1.5
4 Bioligi 2 1.5 | Biologi 4 1.5 | Biologi 6 1.5
5 Cara perawatan bayi { 1.0 | Pengetahuan tentang | 1.0 | Tata cara tulis 1.5
olah raga program
6 English for listening- | 1.0 | English for reading | 1.0 | Perhiasan tanaman 1.0
speacking 2 writing 2
7 - - Pengetahuan tentang | 1.0
English 2
Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan siswa 2.0 | Kegiatan siswa 2.0
Total | Jumlah kredit/pertemuan kegiatan pembelajaran selama 3 tahun 102

Sumber: Data sekunder Sekolah Damrong Witya 2012,
Pada tanggal 5 maret 2012

Dari gambaran melalui tebel 4 dan 5 yang dipaparkan diatas, perlu

penulis jelaskan bahwa pelaksanaan kurikulum program pendidikan umum
mulai dari jenjang pendidikan Menengah Pertama selama 3 tahun dan
pendidikan Menengah Atas selama 3 tahun, keduanya memuat mata pelajaran
asasi, mata pelajaran tambahan dan kegiatan siswa. Pada bidang umum
pertemuan mata pelajarannya dihitung jumlah kredit (nuaikir). Jadi bagi
jenjang menengah pertama, selama 3 tahun siswa harus memenuhi kegiatan
pembelajaran semua berat 90 kredit/ pertemuan (namnat nuaikit tanmut)
yakni dari kegiatan siswa jumlah 6 ruaikit dan dari mata pelajaran jumlah 84

nuaikit yaitu ; bahasa Thai 12, matematika 15, science 15, ilmu social, agama,
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teknologi 8, bahasa English 15. Bagi tingkat menengah atas, selama 3 tahun
siswa harus memenuhi kegiatan pembelajaran semua berat 102 kredit/
pertemuan (nuaikit) yakni dari kegiatan siswa jumlah 12 nuaikit dan dari mata
pelajaran jumlah 90 nuaikit yaitu; bahasa Thai 6, matematika 15.5, science 33,
ilmu social,agama,dan kebudayaan 6, kesihatan dan psikal pendidikan 3, ilmu
seni 3, karier dan teknologi 11.5, bahasa English 12. Jumlah nuaikit atau
kredit/kali pertemuan perminggu dari tebel atas mengikuti angka 0.5=1, 1.0=
2, 1.5= 3, 2.0= 4, dan dalam laksanakan proses pembelajaran bagian umum
dibataskan waktu setiap pertemuan 1x45 menit.

Hal demikian ini sesuai dengan pedoman perencanaan kurikulum
pendidikan dari kementerian pendidikan Bangkok yang ada di samnat
barihanngan khanatkamakan songsem kanseuksa ekjon (Biro komite
pendidikan swasta), begitu pula bahan pelajaran atan buku-buku
pembelajarannya. Pada proses kegiatan belajar mengajar perlu penulis
jelaskan juga bahwa pada akhir kegiatan belajar mengajar berlangsung secara
persemester akan mengadakan evaluasi sebagai alat pengukuran hasil belajar
peserta didik (sob plai pak), namun perhitungan hasil belajar siswa bagian
umum dengan angka mulai dari nilai 0= paling rendah (tam kua gaem), 1=
rendah (pan gaem khan tam), 1.5= sedang (pho chai), 2= sangat sederhana (na
pho chai), 2.5= sederhana (gon ghan di), 3= baik (d?), 3.5= sangat baik (di

mark), 4= paling baik (viam). dan bidang agama dengan nilai peratus, mulai
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Dari penjelasan diatas melalui tebel 1,2,3,4 dapat simpulkan bahwa
kurikulum yang diterapkan adalah program rencanaan pertahun, sedangkan
pada tebel 5 adalah program rencanaan pertahun dibagi persemester. Hal ini
karena jenjang program pendidikan Menengah Atas bagian umum memuat
mata pelajaran yang begitu banyak, dan dikarenakan juga sudah ditentukan
oleh Biro komite pendidikan swasta (samnat barihanngan khanatkamakan
songsem kanseuksa ekjon) yang sesuai dengan Kementerian Pendidikan
Bangkok (kra’suan seuksatikan krungthib).

Setiap jenjang program pendidikan yang ada pada sekolah Damrong
Witya melaksanakan proses pembelajaran baik bagian agama maupun bagian
umum batas waktu 1x45 menit pertemuan dan kegiatan tersebut dilakukan
enam (6) hari perminggu yaitu hari sabtu sampai hari kamis, hari jum’at
adalah hari cuti mingguan peserta didik dan para guru baik guru bagian agama
maupun guru bagian umum. Adapun pembagian waktu dan hari pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar, kegiatan pembelajaran pada hari ahad sampai hari
rabu dilaksanakan pembelajaran bagian agama dan bagian umum, perhari 5
jam dan jam istirahat pagi 30 menit. Pembelajaran agama mulai dari jam
delapan pagi sampai jam dua belas lima belas menit siang (08.00-12.15)
setelah itu ISOMA dan dilanjutkan lagi pembelajaran bagian umum mulai dari
jam satu siang sampai jam empat lebih empat puluh lima menit sore
(13.00-16.45). Kecuali hari sabtu, masuk pembelajaran agama saja 4 jam

mulai dari jam delapan(8) pagi sampai jam sebelas tiga puluh (11.30) siang
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(8) pagi sampai jam sebelas tiga puluh (11.30) siang.

Faktor-faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran sekolah

agama Damrong witya Yala

Faktor-faktor penghambat pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran
yang di rencanakan, berdasar hasil wawancara dengan Asma’ dan Fhatimah,
guru agama pada tanggal 14 maret 2012 memberi informasi tentang masalah-
masalah yang sering terjadi dan menggangu proses pembelajaran antara lain
adalah :

1) foktor-faktor yang mempengaruhi kondisi kelas, yaitu ruang kelas masih |
diganti-ganti, kadang-kadang ruang perpus, ruang alat komputer dan sains
yang akan berubah jadi kelas pembelajaran siswa. Ini mengakibatkan
siswa tidak ada konsentrasi yang penuh terhadap pembelajaran yang
diajari karena siswa ada perhatian terhadap sesuatu yang ada diruang
kelas.

2) faktor yang mempengaruhi kurang minat belajar, yaitu pertama: ada
penarikkan dari luar sekolah yang mengakibatkan anak-anak tidak mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik karena sudah tertarik dengan
permainan game. Kedua: dari bahan ajar guru kurang menampilkan
sesuati yang baru seperti waktu belajar menggunakan power point yang

bermacam-macam gambar, warna-warni atau menggunakan alat-alat
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